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Abstrak 

Personal record atau arsip pribadi adalah suau arsip atau rekaman yang dihasilkan oleh seseorang. Setiap 

peristiwa atau kejadian yang terjadi pasti selalu ada memori atau suatu informasi yang terekam. 

Informasi tersebut biasanya disebut dengan rekod dan arsip. Sistem yang ada di AMIK Mahaputra Riau 
dalam pengolahan personal records atau arsip pribadi mahasiswa masih dilakukan secara semi 

komputerisasi. Ketika mahasiswa mengumpulkan kembali data baru. Pihak BAAK belum tentu 

langsung mengarsipkan data tersebut, karena harus mencari terlebih dahulu berkas sesuai nama 
mahasiswa yang telah ada di map arsip. Sehingga untuk diarsipkan kembali, dapat memakan waktu 

untuk mencari berkas mahasiswa yang telah ada dan dapat menimbulkan kehilangan berkas. Dengan 

adanya sebuah sistem informasi personal records mahasiswa berbasis web, diharapkan bagi pihak 
BAAK dapat lebih mudah melakukan pengolahan arsip berkas mahasiswa serta mencari berkas 

mahasiswa secara cepat dan bagi mahasiswa dapat memudahkan dalam mengumpulkan berkas dengan 
cepat yaitu secara online. 

Kata kunci : Sistem Informasi Personal Records Mahasiswa, Arsip Pribadi, Web 

 

1. PENDAHULUAN 

Akademi Manajemen Informatika dan Komputer (AMIK) Mahaputra Riau adalah salah 

satu lembaga/instansi perguruan tinggi swasta yang beralamat di jalan H.R Soebrantas  No.77 

Panam, Pekanbaru.  Setiap tahun kampus AMIK Mahaputra Riau menerima peserta baru. 

Sebelum memasuki perkuliahan mahasiswa wajib menyerahkan data-data pribadi sebagai 

persyaratan untuk menandakan bahwa mereka merupakan salah satu mahasiswa di kampus 

AMIK Mahaputra Riau, kemudian dilakukan personal records mahasiswa oleh BAAK. Asip 

personal adalah rekaman hasil peristiwa dari diri atau individu mahasiswa, seperti ijazah, Kartu 

keluarga, KRS, KHS, Formulir pendaftaran, kwitansi pembeyaran, surat-surat penting dan data 

personal lainnya. Selain itu arsip personal adalah informasi yang menyangkut kejadian 

kehidupan manusia seperti kelahiran, perkawinan, sampai kematian [1]. 

Proses personal records mahasiswa dimulai setelah mahasiswa mengumpulkan data-data 

mereka kepada pihak BAAK. Kemudian pihak BAAK menyimpan data-data mahasiswa ke 

dalam map arsip. Dan juga ketika sudah mengikuti perkuliahan, mahasiswa diwajibkan untuk 

menyerahkan Kartu Rencana Studi(KRS) dan data Kartu Hasil Studi(KHS) setiap memasuki 

semester baru untuk menandakan bahwa mahasiswa tersebut telah aktif perkuliahan. Kemudian 

dilakukan pengarsipan kembali ke dalam map arsip. 

Namun dalam pengarsipan tersebut, terdapat beberapa permasalahan seperti ketika 

mahasiswa mengumpulkan kembali data baru. Pihak BAAK belum tentu langsung 

mengarsipkan data tersebut, karena harus mencari terlebih dahulu berkas sesuai nama 

mahasiswa yang telah ada di map arsip. Sehingga untuk diarsipkan kembali, dapat memakan 

waktu untuk mencari berkas mahasiswa yang telah ada dan dapat menimbulkan kehilangan 

berkas. 
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Dari permasalahan diatas, maka perlu dibangun sebuah sistem informasi personal records 

mahasiswa berbasis web, yang diharapkan agar dapat membantu dalam proses pengolahan 

personal records mahasiswa dan memudahkan dalam penyimpanan berkas mahasiswa, 

sehingga jika suatu saat dibutuhkan berkas mahasiswa tersebut maka proses pencarian dapat 

lebih mudah dan cepat ditemukan. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pengumpulan data 

a. Jenis Data 

Jenis data yang penulis gunakan adalah data kualitatif merupakan data informasi 

yang berbentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Untuk mendapatkan data 

kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, diskusi, dan pengamatan. 

 

b. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung yaitu berasal dari hasil 

wawancara oleh Ibu Putri, A.Md selaku pihak BAAK yang menangani pengarsipan 

di kampus AMIK Mahaputra Riau. Data primer yang diperoleh penulis seperti akta 

kelahiran, ijazah SMA/SMK, KTP, kartu keluarga, formulir registrasi mahasiswa, 

kartu rencana studi (KHS) dan kartu hasil studi (KHS). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai bahan pustaka seperti buku, 

jurnal, maupun artikel. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Metode wawancara dilakukan dengan metode tanya jawab langsung dengan pihak 

kampus bagian Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) yang 

menangani pengarsipan yaitu Ibu Putri, A.Md berkaitan dengan informasi 

pengelolaan personal records mahasiswa. 

2. Observasi 

Metode yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan data dan mendapatkan 

informasi yang diperlukan untuk proses penelitian dengan cara mengunjungi tempat 

penelitian secara langsung pada kampus AMIK Mahaputra Riau yang beralamat di 

jalan H.R Soebrantas  No.77 Panam, Pekanbaru. 

3. Penelitian Laboratorium 

Penelitian ini dilakukan didalam laboratorium sebagai sarana pembuatan program 

personal records mahasiswa. Dan penulis memanfaatkan perangkat laptop, dengan 

spesifikasi sebagai berikut : 

1. Hardware (Perangkat Keras) 

a. Laptop HP 

b. Memory 4.00 GB  

c. Intel(R) Celeron(R) N4120 CPU 

2. Software (Perangkat Lunak) 

a. Sistem operasi windows 11 

b. Aplikasi Microsoft Word 2010 

c. XAMPP 

d. phpMyAdmin 

e. Sublime Text 

f. Mozila Firefox 
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d. Lokasi dan Tempat Penelitian 

Adapun lokasi dan tempat pelaksanaaan penelitian yaitu di kampus AMIK Mahaputra 

Riau yang beralamat di Jl. HR Soebrantas No.77 Panam, Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau 28293. 

2.2. Metode Penelitia 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Metode Pengembangan Sistem 

Dalam mengembangkan sistem, penulis menggunakan metode prototype. Prototype 

digunakan sebagai alat mendemonstrasikan rencana dan rancangan untuk menemukan 

masalah yang ada dan memberikan solusi terhadap masalah tersebut. Seperti pada Gambar 

1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap-tahap Metode Pengembangan Prototype 

Berikut beberapa tahapan metode prototype [2]: 

1. Proses mengidentifikasi kebutuhan Pengguna 

Dalam tahap ini adanya proses wawancara dengan pihak BAAK yaitu bagian 

pengarsiapan Ibu Putri, A.Md mengenai permasalahan dalam personal records 

mahasiswa, hasil wawancara adalah kebutuhan atau permintaan pembuatan sistem 

yang dibutuhkan.  

2. Proses pengembangan kebutuhan menjadi prototype.  

Proses ini adalah awal pembuatan prototype dari kebutuhan yang didapatkan. 

Fungsi utama yang dibuat adalah fungsi input output pada sistem.  

3.   Proses pengecekan prototype 

Pada proses ini akan dilakukan pengecekan dengan pengguna. Apakah prototype 

yang dibuat sudah sesuai kebutuhan atau tidak. Bila sudah memenuhi kebutuhan 

Mengidentifikasi Kebutuhan Pemakai 

Mengembangkan Kebutuhan Pemakai 

Prototype 

dapat 

diterima 

Menggunakan Prototype 

Y

Tidak 
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maka prototype tersebut sudah bisa dilanjutkan menjadi sistem. Namun, bila belum 

memenuhi kebutuhan pengguna maka pembangunan harus kembali ketahan 

identifikasi kebutuhan agar bisa lebih secara tepat mengetahui kebutuhan pengguna. 

Proses akan berulang hingga prototype diterima.  

4.   Sistem siap digunakan.  

Proses ini menandakan bahwa pembangunan sistem telah sukses dan langsung bisa 

digunakan menjadi sistem sepenuhnya. 

 

2. UML 

Dalam proses pembuatan sistem informasi berbasis web ini dimanfaatkan alat bantu 

perancangan Unified Modelling Language (UML). Unified Modelling Language (UML) 

merupakan tools atau alat bantu yang digunakan untuk mendesai suatu sistem yang akan 

dibangun dengan tersedianya bahasa pemodelan visual yang apat membantu pengembang 

sistem untuk membuat cetak biru atas visi dalam bentuk yang baku, mudah dipahami serta 

dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan 

rancangan dengan yang lain [5]. 

 

3. Use Case Diagram 

    Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem. Use Case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi tersebut. 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

4. Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram yang dibuat untuk mengetahui alur dari interaksi 

antar objek. Isi dari sequence diagram harus sama dengan use case dan diagram kelas. 

Berikut ini gambaran sequence diagram pada sistem yang akan dibuat. 
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Gambar 3. Sequence Diagram Kelola Data Mahasiswa 

 

Gambar 4. Sequence Diagram Kelola Profil 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Kelola Berkas 
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Gambar 6. Sequence Diagram Laporan 

 

5. Class Diagram  

Class diagram menggambarkan struktur dari segi pendefinisian kelas-kelas yang 

akan dibuat untuk membangun sistem. Pada sistem informasi personal records mahasiswa 

pada AMIK Mahaputra Riau. 

 
Gambar 7. Class Diagram 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini adalah implementasi sistem informasi personal records mahasiswa pada 

AMIK Mahaputra Riau. 

  
Gambar 8. Halaman Login 
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Halaman awal dari aplikasi yang dibangun ini tampak seperti Gambar 8. Yang mewajibkan 

setiap user untuk login.  

 
Gambar 9. Halaman Data Mahasiswa  

Petugas BAAK yang berhasil login dapat malakukan pencarian informasi dan pengolahan 

data mahasiswa, seperti menambah, merubah dan menghapus data mahasiswa, untuk 

melakukan pengolahan data mahasiswa dapat dilakukan di halaman Data Mahasiswa 

seperti terlihat pada Gambar 9.  

xxx 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Jenis File  

 

BAAK juga dapat mengupload berkas mahasiswa sesuai berkas yang dipilih, jika tombol 

uploadnya aktif maka BAAK dapat melanjutkan upload berkas, namun jika aktif BAAK 

tidak harus mengupload karena berkasnya sudah lengkap. Halaman untuk mengupload 

berkas dilihat pada Gambar 10.  

**** 

 
Gambar 11. Halaman Data Berkas Mahasiswa  

 

Untuk melihat berkas yang sudah diupload dapat dilihat pada halaman Data Berkas seperti 

pada Gambar 11. 
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Gambar 12. Halaman Profile  

Selain BAAK, Mahasiswa juga dapat mengelola dan mengupload data mereka sendiri 

dengan cara harus login terlebih dahulu, mereka dapat melihat dan mengedit profil mereka 

sendiri, sperti terlihat pada Gambar 12.  

 

**** 

 

 
Gambar 13. Halaman Berkas  

Dan mereka dapat mengupload berkas mereka sediri melalui halaman Berkas yang 

perlihatkan pada Gambar 13. 

  

  
Gambar 14. Halaman Laporan  

Di aplikasi ini BAAK dapat mencari informasi mahasiswa serta membuat laporan personal 

record mahasiswa dengan mudah sperti terlihat pada Gambar 14.  
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Gambar 15. Halaman Cetak Laporan  

Laporan juga dapar di cetak ke Printer seperti terlihat pada Gambar 15. 
 

4. KESIMPULAN 

Sistem informasi personal records mahasiswa yang telah dapat membantu dan  

mempermudah BAAK dalam melakukan pengolahan arsip mahasiswa agar tidak terjadinya 

kehilangan berkas. Mahasiswa juga dapat mengumpulkan berkas secara online dan tidak harus 

datang ke kampus untuk mengumpulkan berkas-berkas pribadi. BAAK dapat melihat berkas-

berkas mahasiswa tersebut apakah sudah lengkap atau belum, serta juga dapat membuat 

laporan dengan cepat dan mudah, 
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